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Abstract: This researchpurpose to understand the effect of Accelerated Learning Included by
Discovery (ALID) to student’s learning achievement on irritability concept. The research type
was quasi experiment with the matching only pretest-posttest control group design.
Thesamples weretaken by simple random sampling technigue.Data were analyzed by using
independent t-test 2 samples. The mean of N-Gain the control class was 0.56 (medium
category) and the experimental class was 0.79 (high category). It can be concluded that
Accelerated Learning Included by Discovery (ALID) effected the student’s learning
achievement on irritability concept at the VIII"™ grade of SVIP Negeri 4 Pekanbaru in
academic year 2015/2016.

Keywords. Accelerated Learning Included by Discovery (ALID), learning achievement,
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Accelerated Learning
Included by Discovery (ALID) terhadap hasil belgjar siswa pada materi gerak tumbuhan kelas
VIII SMP Negeri 4 Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan the matching onlypretest-posttest control group design. Sampel penelitian diambil
dengan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan Uji-t independent 2
samples. Berdasarkan hasil uji-t N-Gain, rerata N-Gain kelas kontrol adalah 0,56 (kategori
sedang) dan kelas eksperimen adalah 0,79 (kategori tinggi). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh model Accelerated Learning Included by Discovery
(ALID) terhadap hasil belgar siswa pada materi gerak tumbuhan kelas VIII SMP Negeri 4
Pekanbaru T.A 2015/2016.

Kata kunci: Accelerated Learning Included by Discovery (ALID), hasil belgar, gerak
tumbuhan.

1. PENDAHUL UAN sebagainya  (Syah,  2010).Belgar

Pendidikan berarti tahapan kegiatan
yang bersifat menyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai

pengetahuan, kebiasaan, skap, dan

merupakan perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, dan bukan
karena pertumbuhan atau perkembangan

tubuhnya atau karakteristik seseorang
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sgjak lahir. Proses belgjar terjadi melalui
banyak cara baik senggja maupun tidak
disengga dan berlangsung sepanjang
waktu menuju pada suatu perubahan pada
diri pembelgjar (Trianto, 2011).

Terlaksananya  kegiatan  belgar
menggar tidak terlepas dari peran guru
sebagi faslitator dalam  menciptakan
kondis belgar yang efektif sehingga
memungkinkan proses belgar mengajar
dengan baik dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyimak
pelgaran  dan menguasai tujuan
pembelgaran yang harus mereka capai.
Guru merupakan pihak yang bertanggung
jawab terhadap penyampaian materi yang
akan digjarkan kepada siswa dan salah satu
faktor penentu keberhasilan belgjar siswa,
agar menjadi siswa yang berkualitas.
Sedangkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan banyak ha yang harus
dilakukan oleh seorang guru, salah satunya
harus  memiliki kemampuan  dan
profesional, adanya salah satu kemampuan
profesonal guru adalah memiliki dan
mengembangkan strategi belgjar mengajar
yang mencakup pemilihan metode dan
model mengajar yang tepat.Karena metode
dan model yang digunakan dalam
pembelgjaran merupakan salah satu faktor
yang turut menentukan keberhasilan siswa
(Dahar, 2011).

Berdasarkan observasi terhadap guru

di SMP Negeri 4 Pekanbaru terlihat bahwa

dalam proses pembelgjaran biologi masih
bersifat teacher centered. Pembelgaran
biologi di SMP Negeri 4 Pekanbaru masih
belum optimal dikarenakan penguasaan
kumpulan pengetahuan hanya dari materi
yang disampaikan guru dan yang dibaca
dari bahan gar berupa buku cetak serta
dlide power point yang disgjikan oleh guru
saat menarik kesimpulan pembelgaran.
Guru terbiasa menjelaskan secara langsung
konsep-konsep yang sudah ada dan kurang
melatih siswa untuk  membangun
pengetahuan secara mandiri.

Banyak siswa yang menganggap
pembelgaran biologi kurang menarik
sehingga siswa kurang termotivasi, pasif
dan bosan.Peran aktif siswa yang kurang
daam  pembelgaran mengakibatkan
pemahaman sSiswa terhadap materi
pembelgaran cenderung lamban atau tidak
efisen dan pada akhirnya hasil belgar
tiddk mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Penggunakan model pembelgaran
langsung dalam menyampaikan materi
gerak pada tumbuhan tidak sesuai dengan
karakteristik materi karena gerak pada
tumbuhan memiliki sifat konkret dan dapat
diamati secara langsung. Hasil belgar
siswa pada akhirnyatidak mencapai KKM,
nila rata-rata ulangan harian siswa kelas
VIl pada materi gerak tumbuhan tahun
garan 2014/2015 adalah 68, sedangkan

nilac KKM adalah 82. Siswa yang
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mencapa KKM hanya 44%, vyaitu
sebanyak 124 orang dari 282 siswa.

Salah satu model pembelgjaran yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa adaah model Accelerated
Learning Included byDiscovery (ALID).
Model ALID merupakan perpaduan dari
model pembelgaran Discovery dan
Accelerated Learning (AL) yang dapat
saling melengkapi satu sama lain (Priyayi
et al., 2014). Menurut Hanafiah & Suhana
(2012), keunggulan model pembelagjaran
Discovery yaitu membantu siswa untuk
mengembangkan kesigpan serta
penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif, siswa memperoleh pengetahuan
secara  individual  sehingga  dapat
dimengerti dan mengendap dalam
pikirannya, dapat membangkitkan motivas
dan gairah belgar siswa untuk belgar
lebih giat lagi, memberikan peluang untuk
berkembang dan mau sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing,
dan  mempekuat dan  menambah
kepercayaan pada diri sendiri dengan
proses menemukan sendiri  karena
pembelgaran  berpusat
Sedangkan Accelerated

merupakan model pembelgaran yang

pada siswa
Learning

memiliki ciri cenderung luwes, gembira,
mementingkan  tujuan,  bekerjasama,

manusiawi, multi  indrawi, bersifat

mengasuh, mementingkan aktivitas serta

melibatkan mental emosional dan fisik
(Azmi dalam Priyayi et al., 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Pengarun Model Accelerated Learning
Included by Discovery (ALID) terhadap
Hasil Belgar Siswa pada Materi Gerak
Tumbuhan Kelas VIII  SMP Negeri 4
Pekanbaru T.A 2015/2016".

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quas
eksperimen dengan the matching only
pretest-posttest control group design.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2015 di kelas VIII SMP Negeri
4 Pekanbaru tahun garan 2015/2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V111 yang berjumlah 9
kelas parae, sebaga sampel diambil 2
kelas yaitu kelas VIII.5 sebaga kelas
eksperimen dan kelas VII1.7 sebagai kelas
kontrol yang masing-masing berjumlah 34
orang siswa dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Variabel dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas penelitian ini adalah model
ALID. Variabel terikat peneitian ini
adalah hasil belgjar siswa.

Data daam penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan instrumen tes hasil
belgjar siswa yang diberikan pada awal
dan akhir pembelgaran (pretest dan
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posttest) sehingga dari sini  didapatkan
informasi tentang peningkatan hasil belgjar
interaksi

Siswa, dan observas

pembelgaran di kelas dengan
mengobservas aktivitas guru dan siswa.
Data hasil pretest dan posttest yang telah
terkumpul dianalisis melalui  beberapa
tahap yaitu perhitungan skor, perhitungan
N-Gain, uji normalitas menggunakan uji
Smirnov(KS-21), uji
homogenitas menggunakan uji Levene
(Levene test). Untuk parametrik jika data

Kolmogorov

berdistribusi normal dan homogen maka
menggunakan  statistik  uji-t  yaitu

independet 2 sample t-test.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada bulan November 2015
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diperoleh data minimum pretest pada kelas
kontrol adalah 43,33 dan kelas eksperimen
adalah 43,24. Nila maksmum pretest
kelas kontrol maupun kelas eksperimen
adalah 50,00. Nilai minimum posttest
kelas kontrol adalah 60,00 sedangkan pada
kelas eksperimen adalah 73,33. Nila
maksimum posttest kelas kontrol adalah
86,67 sedangkan kelas eksperimen adalah
100,00. Rerata pretest kelas kontrol 43,33
sedangkan kelas eksperimen 43,24. Skaa
atau nilal ideal pretest dan posttest adalah
100.

Perbandingan rerata pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada
gambarberikut ini:

Q0 NA
s

00,
75,2(

100
80

£ 60
3 40 ontrol
x 20
0 - T 7® Eksperimen
Pretest Posttest
Kelas

Diagram2.1 Perbandingan Rerata Pretest
danPosttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Data pretest dan posttest yang telah
diperoleh pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, selanjutnya dilakukan analisis
data, berupa uji normalitas dengan
menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS-
21), uji homogenitas dengan Levene test,
sebagal prasyarat untuk mengetahui uji
hipotesis komparatif parametrik atau non
parametrik, apabila data berdistribusi
normal maka dilanjutkan uji-t, apabila data
tidak berdistribusi normal maka di uji
menggunakan uji U- Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil analisis data nilai
pretest kelas kontrol adalah 0,242 (> 0,05
(o) = terima Hp) ha ini berarti data berasal
dari populasi yang berdistribus normal,
sedangkan nilai pretest kelas eksperimen
adalah 0,180 (> 0,05 (a) = terima Hop) ha
ini berarti data juga berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
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Nilai data posttest kelas kontrol
adalah 0,120 (> 0,05 (o)) = terima Ho) hal
ini berarti databerasal dari populas yang
berdistribusi normal, sedangkan nilai data
posttest kelas eksperimen adalah 0,324 (>
0,05 (o) = terima Hp) hal ini berarti data
juga berasa dari populas  yang
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukanbertujuan
untuk mengetahui homogenitas varian data
menggunakan Levene test. Berdasarkan
hasi| analisis data homogenitas data pretest
dan  posttestmenunjukkan  hasil  uji
homogenitas, dengan nilai pretest adalah
0,072 (> 0,05(w), = terima Hy) artinya data
pretest berasa dari varian yang homogen,
sedangkan  nila posttest 0,068 (>
0,05(a), = Hp) artinya data posttest juga
berasal dari varian yang homogen.

Data pretest dan posttest yang
berdistribuss normal dan mempunyai
varian yang homogen, maka dapat diambil
keputusan untuk melakukan uji hipotesis
komparatif untuk mengetahui perbedaan
antara pretest dan posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang menggunakan
uji-t Independent 2 Samples.

Hasil uji-t pada data pretest
danposttest dapat dilihat pada
Tabelberikut.

Tabd 3.1
Rekapitulas Data Uji-t Pretest dan Posttest
_ Sig.
Jenis Kepu-
(2- [} K eterangan
tusan
tailed)
_ Tidak
0,0 | Terima
Pretest | 0,920 berbeda
S Ho N
signifikan
Postte 0,0 Tolak Berbeda
0,000
st 5 Ho signifikan

Tabel di atas menunjukkan hasil data
uji-tpretest dan posttest . Nilai pretest
adalah 0,920 (> 0,05 (a), = terima Hp)yang
artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara antara pretest kelas
kontrol dan pretest kelas eksperimen
sedangkan, data posttestadalah 0,000 (<
0,05 (o), = tolak Ho )yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara posttest
kelas kontrol dan posttest kelas
eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data N-Gain menunjukkan nilai
minimum kelas kontrol adalah 0,25
seGdangkan
minimum adalah 0,50. Hasl nila
maksimum N-Gain kelas kontrol adalah
0,75 dan kelas eksperimen nilai
maksimum adalah 1,00. Sedangkan rerata
nilai N-Gain kelas kontrol adalah 0,56
(kategori sedang) dan rerata N-Gain kelas

eksperimen adalah 0,79 (kategori tinggi).

kelas eksperimen nila
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Perbandingan rerata N-Gain pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat dari gambar berikut ini:

0,79

Rerata
o000
ONDMOO®OPE

s
e

Kontrol ~ Eksperimen
Kelas

Diagram3.1Perbandingan Rerata
N-Gainpada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Berdasarkan Diagram diatasdapat
dilihat rerata N-Gain kelas kontrol adalah
0,56 (kategori sedang) dan rerata N-Gain
kelas eksperimen adalah 0,79 (kategori
tinggi). Maka dapat dikatakan rerata N-
Gain kelas kontrol lebih rendah dari pada
rerataN-Gain kelas eksperimen.

Data N-Gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang telah didapat kemudian
dianaliss dengan  melakukan  uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis komparatif.Jika data berdistribusi
norma dan mempunyal varian homogen
maka uji yang digunakan statistik
parametrik yaitu dengan uji-t, tetapi
apabila data tidak berdistribusi normal dan
homogen maka digunakan statistik non
sdah  satunya

menggunakan uji U Mann-Whitney.

parametrik dengan
Uji normalitas merupakan syarat
untuk menentukan uji lanjutan

menggunakan statistik parametrik atau non

parametrik.Uji normalitas distribusi data
digunakan Kolmogorov-Smirnov (KS-21).

Berdasarkan hasil uji normalitas N-
Gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen nilai Nila Asymp. Sg. (2-
tailed) untuk kelas kontrol adalah 0,169 >
0,05 dan nilai Asym. Sg (2-tailed) untuk
kelas eksperimen adalah 0,713 > 0,05 (a)
sehingga pada masing-masing kelas
diperoleh keputusan terima Hp yang
artinya data berasal dari populas
berdistribusi normal.Selanjutnya dilakukan
ujii homogenitas data N-Gain. Uji
homogenitas  ini berfungsi untuk
mengetahui homogenitas varian data,
analisis data uji homogenitas
menggunakan uji Levene test. Berdasarkan
hasil uji homogenitas data, nilai based on
trimmed mean pada tabel Levene test0,067
> 0,05 (o), keputusan yang diperoleh
terima Hp artinya, data N-Gain kelas
kontrol dan kelas eksperimen berasal dari
varian yang homogen.

Hasil data N-Gain yang dianalisis
berdistribusi norma dan homogen, maka
diambil keputusan untuk melakukan uji
hipotesis komparatif —untuk mengetahui
perbedaan data N-Gain antarakel as kontrol
dan kelas
menggunakan uji-t Independent 2 Samples.

Hasil uji-t data N-Gain dapat dilihat
pada Tabel berikut ini.

eksperimen dengan

Tabd 3.2 Rekapitulasi Data Uji-t
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N-Gain
Sig.
Jenis 2- Keput
( a & Keterangan
Data | tailed u-san
)
N 0,0 | Tolak Berbeda
~ | 0,000 o
Gain 5 Ho Signifikan
Tabel di  aas  menunjukkan

perolehan nilai Sg. (2-tailed) 0,000 untuk
N-Gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah 0,000 (< 0,05 (o) =
tolak Ho)yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara N-Gain kelas
kontrol dan kelas ekperimen.

Hasil observas aktivitas guru kelas
kontrol dan eksperimen pertemuan | dan
pertemuan Il dapat dilihat pada Tabel

sebagai berikut.
Tabd 3.3
Rekapitulasi Aktivitas Guru
Rerata
Pertemuan | Pertemuan
Keas Per sentase
I (%) (%)
(%)
Kontrol 90,9 100 95,45
Eksperi
® 88,9 100 94,45
men

Berdasarkan Tabel di atas diketahui
aktivitas guru kelas kontrol pada
pertemuan | persentasenya mencapai
90,9% dan pertemuan Il nilai persentase
nak mencapai 100% dengan rerata
sedangkan  pada

aktivitas guru kelas eksprimen pertemuan |

persentase  95,45%

88,9% dan
pertemuan Il nalk mencapa 100% dengan
94,45%. Rerata
persentase aktivitas siswa kelas kontrol
pertemuan | adalah 58,8%. Sedangkan
pada pertemuan |l rerata persentasenya
adalah  69,1%. Rerata persentase
pertemuan | kelas eksperimen adalah
86,8%. Sedangkan pada pertemuan I

persentasenya mencapai

rerata persentase

menjadi 94,1% artinya aktivitas siswa pada
pertemuan Il kelas eksperimen mengalami
peningkatan.

Berdasarkan data pretest yang telah
dianalisis dan diketahui data berdistribusi
normal dan homogen, maka diambil
keputusan untuk melakukan uji yaitu uji-t
Independent 2 Samples. Uji-t ini berfungsi
untuk mengetahui data pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen berbeda
tidak. Dari  hasil
perhitungan uji-t yang diperoleh, nilai
Sg.(2 tailed) untuk data pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah 0,920

> 0,05 maka ini berarti tidak terdapat

signifikan  atau

perbedaan yang signifikan antara pretest
kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen.
Hasil penditian ini sesual dengan
kesimpulan Pintrich dalam Astuti (2011)
yang mengatakan bahwa pengetahuan awal
yang tidak akurat dapat menghalangi
perkembangan siswa dan kekurangan
pengetahuan awal tidak
untuk

memungkinkannya maju.Ini

menegaskan bahwa pengetahuan awal
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siswa sangat penting dibangun tidak hanya
oleh siswa sendiri, tetapi juga oleh guru.

dilakukan
dengan menerapkan model ALID di kelas

Proses pembelgaran
eksperimen dan pembelgjaran
konvensional di kelas kontrol. Data
posttest dianalisis dengan melakukan uji
normalitas  dan
diperoleh hasil bahwa data berasal dari
populas yang berdistribusi normal dan
dilakukan
perhitungan uji-t dengan hasil nilai Sg.(2-
tailed) 0,000 < 0,005 keputusan yang
diambil adalah tolak Hy yang artinya data
posttest kelas kontrol dan kelas

homogenitas maka

homogen. Selanjutnya

eksperimen berbeda signifikan, artinya
siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki hasil belgar yang
berbeda pada materi gerak tumbuhan. Hal
ini terjadi dikarenakan di kelas kontrol
menggunakan  metode  pembelgaran
sedangkan di  kelas

eksperimen menggunakan model ALID.

konvensional,

Ini  berarti bahwa, adanya pengaruh
pembelgjaran model ALID terhadap hasil
posttest di kelas eksperimen. Hasl
penelitian ini sesua dengan penelitian
yang dilakukan oleh Priyayi et al. (2014)
yang menyatakan bahwa tingginya hasil
belgjar kognitif siswa pada kelas yang
menggunakan model ALID dibandingkan
kelas yang menggunakan pembelgjran
konvensional dikarenakan kegiatan dalam

pembelgaran ALID membantu siswa

mengalami kebermaknaan belgar. Siswa
dituntut tidak hanya mendengar melainkan
melakukan aktivitas dan berkomunikasi.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mayliana
dan Sofyan (2013) yang menunjukkan
bahwa Accelerated Learning dapat
meningkatkan motivas dan hasil belgar
siswa. Selain itu, Widiadnyana et al.
(2014) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai rata-rata pemahaman
konsep dan skap ilmiah siswa yang
signifikan antara kelompok belgar siswa
yang belgjar dengan model Discovery

Learning dengan kelompok siswa yang

belggar dengan model  pengagaran
langsung.
Anadliss N-Gain  menunjukkan

terjadinya perbedaan hasil belgar pada
materi gerak tumbuhan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen, yaitu dengan nilai
rerata N-Gain kelas kontrol 0,56 kategori
sedang dan kelas eksperimen 0,79 kategori
tinggi. Dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil belgar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model ALID lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol
yang menggunakan model
konvensional.Hal ini sesuai dengan
pendapat Priyayi et al. (2014) yang
menyimpulkan bahwa model ALID
mampu meningkatkan hasil belgar siswa
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pramudiani et al. (2014)
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yang menyatakan bahwa penerapan
pendekatan Accelerated
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil

Learning

belgar siswa.

Peningkatan hasil belgjar siswa pada
materi gerak tumbuhan yang terjadi pada
kelas eksperimen karena penggunaan
model ALID membuat siswa gembira,
lebih cepat mengerti dan materi yang
digarkan tersimpan lebih lama dalam
pikirannya. Ini sesua dengan pernyataan
Meer (2000) yang mengatakan bahwa
Accelerated Learning adalah model
pembelgjaran yang memiliki tujuan yaitu
menggugah sepenuhnya kemampuan para
siswa, membuat suasana menjadi
menyenangkan dan memuaskan bagi
mereka, dan memberikan sumbangan
sepenuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan,
kompetensi, dan keberhasilan mereka
sebaga manusia. Sedangkan model
pembelgaran Discovery adalah suatu
rangkaian kegiatan pembelgjaran yang
melibatkan secara maksimal  seluruh
kemampuan siswa untuk mencari secara
sistematis, kritis, dan logis sehingga
mereka dapat menemukan  sendiri
pengetahuan, skap dan keterampilan
sebagal wujud adanya perubahan perilaku
(Hanafiah & Suhana, 2012).

Peningkatan hasil belgjar siswa juga
dipengaruhi oleh aktivitas siswa dan
aktivitas guru yang dapat dilihat dari

lembar observas aktivitas siswa dan

aktivitas guru. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan pada kelas kontrol rerata
pertemuan | 58,8% dan rerata pertemuan 11
69,1% artinya mina sSiswa untuk
mengikuti pelgaran secara efektif dari
pertemuan | maupun pertemuan 1l sedikit.
Kondis belgar siswa kurang mendukung
pembelgaran karena banyak siswa yang
ribut, siswa lebih banyak mendengar
informasi  dari guru, mereka Ilebih
cenderung mencatat dan menghafalkan
materi yang digarkan sehingga proses
pembelgjaran menjadi monoton dan hasil
belggar masih kurang meskipun saat
pembel g aran terdapat sebagian siswa yang
berperan aktif bailk memberi maupun
menjawab pertanyaan, namun siswa pada
kelas kontrol belum begitu berani untuk
mengungkapkan pendapatnya.

Hasll pengamatan  di kelas
eksperimen, rerata pertemuan | adalah
86,8% dan rerata pertemuan Il adalah
94,1% artinya seluruh siswa mulai antusias
dadam mengikuti proses pembelgaran
yang menggunakan model ALID. Siswa
tertarik mengikuti model pembelgjaran ini
karena di dalam model pembelgaran ini
siswa siswa menemukan  sendiri
pengetahuannya melalui media yang
disediakan guru berupa video dan mereka
saling berinteraksi dalam kelompok belgjar
untuk mendiskusikan tugas yang diberikan

oleh guru.
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Hasll pengamatan persentase
aktivitas guru di kelas kontrol, pertemuan |
adalah 90,9% dan pertemuan |l adalah
100%. Meskipun sudah terjadi
peningkatan pada aktivitas guru namun
kegiatan pembel gjaran belum terjadi secara
maksimal, hal ini disebabkan karena belum
terjadinya interaksi yang baik antara guru
dengan siswa pada kelas kontrol.

Persentase aktivitas guru
pertemuan | kelas eksperimen 88,9%
karena guru belum melakukan proses
pembelgjaran sesuai dengan model ALID
dengan baik. Pada pertemuan |l persentase
aktivitas guru meningkat 100% karena
seluruh aktivitas guru yang sesuai dengan
model ALID sudah dilaksanakan dengan
baik.

Menurut Dahar (2011) belgar
adaah suatu proses dimana suatu
organisasi berubah perilakunya sebagai
akibat pengalaman. Proses belgar
mengajar mengandung kegiatan interaks
antara guru-siswa dan komunikas timbal
balik yang berlangsung dalam situas
edukatif untuk mencapai tujuan belgar
(Rustaman, 2005). Jadi, dalam proses
pembelgaran harus terdapat aktivitas guru
dan aktivitas siswa yang mendukung
terciptanya suasana belgjar yang baik agar
tujuan belgar dapat tercapai. Tujuan
belgar meliputi bertambahnya
pengetahuan dan keterampilan, sehingga
pencepaian  tujuan  belgar  adalah

memperoleh hasil belgjar yang bak.Hasil
belgjar menurut Sudjana (2008) adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya.

Keseluruhan pembelgaran dengan
model ALID berpengaruh positif terhadap
proses pembelgaran karena selain
membantu mengaktifkan siswa juga dapat
meningkatan hasil belgar siswa. Ha ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model ALID efektif ditergpkan pada
materi gerak tumbuhan kelas VIII di SMP
Negeri 4 Pekanbaru.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang telah dilakukan di SMP
Negeri 4 Pekanbaru maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh
model ALID terhadap hasil belgar siswa
pada materi gerak tumbuhan kelas VIII.
Hasil ini dapat dilihat dari hasil N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,79
kategori tinggi dan N-Gain pada kelas
kontrol sebesar 0,56 kategori sedang.
Berdasarkan hasil uji dstatistik terhadap
nila N-Gain diketahui terdapat perbedaan
signifikan antara kelas kontrol dengan
kel as eksperimen.
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